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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi
Project-Based Learning (PjBL) pada isu sampah sebagai upaya
meningkatkan literasi lingkungan peserta didik di sekolah dasar. Literasi
lingkungan meliputi pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik dalam
memahami, menghargai, dan bertindak secara bertanggung jawab terhadap
lingkungan. PjBL dipilih sebagai metode karena menempatkan peserta
didik pada peran aktif melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan,
kolaborasi, dan pemahaman konsep secara praktis. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan desain quasi-
experimental. Partisipan penelitian terdiri dari 40 siswa kelas V dan VI SD
yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek pada isu sampah. Data
dikumpulkan melalui pre-test dan post-test literasi lingkungan, observasi
aktivitas proyek, dokumentasi proyek, serta wawancara guru dan siswa.
Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan paired t-
test, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan teknik tematik

untuk mengidentifikasi pola keterlibatan dan pemahaman siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada semua aspek literasi
lingkungan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 61,4 meningkat menjadi 82,3
pada post-test, dengan peningkatan terbesar pada aspek pengetahuan
sebesar 37,1%. Observasi menunjukkan bahwa 92,5% siswa aktif terlibat
dalam semua tahap proyek, termasuk pengumpulan, pemilahan,
pengolahan sampah, dan pembuatan poster edukatif. Analisis wawancara
menunjukkan peningkatan kesadaran, sikap peduli, dan kemampuan
kolaborasi peserta didik dalam konteks pengelolaan sampah. Temuan ini
menegaskan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan
secara komprehensif dan dapat diterapkan dalam kurikulum sekolah dasar.

project-based learning;

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of implementing Project-Based Learning (PjBL) on the issue of
waste as an effort to improve environmental literacy among elementary school students. Environmental
literacy includes students' knowledge, attitudes, and behaviors in understanding, appreciating, and acting
responsibly towards the environment. PjBL was chosen as the method because it places students in an
active role through real projects that are relevant to their daily lives, thereby increasing their involvement,
collaboration, and practical understanding of concepts. The study used a quantitative and qualitative
approach with a quasi-experimental design. The research participants consisted of 40 fifth and sixth grade
elementary school students who participated in project-based learning on the issue of waste. Data were
collected through pre-test and post-test environmental literacy, observation of project activities, project
documentation, and interviews with teachers and students. Quantitative data were analyzed using
descriptive statistics and paired t-tests, while qualitative data were analyzed using thematic techniques to
identify patterns of student engagement and understanding. The results showed a significant increase in all
aspects of environmental literacy. The average pre-test score of 61.4 increased to 82.3 on the post-test, with
the largest increase in the knowledge aspect at 37.1%. Observations showed that 92.5% of students were
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actively involved in all stages of the project, including waste collection, sorting, processing, and the creation
of educational posters. Analysis of interviews showed an increase in awareness, caring attitudes, and
collaborative skills among students in the context of waste management. These findings confirm that PjBL
is effective in comprehensively improving environmental literacy and can be applied in elementary school

curricula.
This is an open access article under the CC BY-SA license. ‘ @ ® @

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam peran aktif untuk menyelidiki dan menyelesaikan
masalah dunia nyata melalui proyek yang dirancang secara sistematis (project design,
implementation, revision) sehingga siswa terlibat dalam aspek kognitif, afektif, dan aplikatif

. Secara konsep, PjBL mendukung prinsip pembelajaran abad ke-21
karena meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah melalui
pengalaman langsung (hands-on, inquiry-based)

. Literasi lingkungan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami isu
lingkungan serta dapat mengambil keputusan dan tindakan yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan hidup yang mencakup pengetahuan ekosistem, sikap peduli, dan perilaku pro-
lingkungan. Implementasi PjBL terhadap isu lingkungan sepesrti pengelolaan sampah diyakini
dapat memperkuat kemampuan literasi ini karena siswa terlibat aktif dalam praktik nyata yang
berorientasi solusi masalah lingkungan (laboratorium lapangan/concrete tasks).

Penelitian oleh menunjukkan bahwa penerapan STEM-
integrated Project-Based Learning secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi
lingkungan siswa terhadap topik pencemaran dan isu lingkungan dibandingkan model
konvensional, dengan fokus pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku (enhanced environmental
literacy skills). The effectiveness of STEM Project-Based Learning in improving students'
environmental literacy abilities juga menemukan bahwa PjBL meningkatkan pemahaman siswa
terhadap isu lingkungan nyata termasuk sampah dan polusi . Selain itu,
penerapan PjBL pada konteks pengolahan sampah di sekolah dasar menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam literasi lingkungan siswa, dimana keterlibatan dalam proyek nyata
mendorong siswa memahami isu sampah secara lebih mendalam (Project Based Learning dan
litterasi lingkungan .

Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa PjBL dapat meningkatkan kesadaran dan
sikap peduli lingkungan siswa melalui keterlibatan aktif dalam proyek pengelolaan sampabh.
Misalnya, studi oleh pada program pengelolaan sampah berbasis waste
recycling menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan environmental awareness serta kemampuan
siswa menerapkan prinsip 3R (reuse, reduce, recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Hasil temuan
ini sejalan dengan laporan )Jbahwa penerapan gaya hidup zero
waste melalui model PjBL berpengaruh positif terhadap sikap peduli lingkungan siswa SMP di
Surabaya (zero waste lifestyle & PjBL). Riset lain juga mencatat bahwa PjBL mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan tugas lingkungan yang relevan dengan isu sampah
(waste issues, hands-on actions) sehingga memperkuat komponen afektif literasi lingkungan.

Penelitian menyatakan bahwa penerapan model PjBL mampu
meningkatkan tidak hanya literasi lingkungan tetapi juga keterampilan kolaborasi siswa pada
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materi ekosistem, yang menunjukkan keterkaitan antara kemampuan sosial dan pemahaman
lingkungan (effective environmental literacy and collaboration skills). Selain itu,

menemukan bahwa implementasi PjBL yang dibantu media poster memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan aktivitas belajar dan kemampuan literasi lingkungan
siswa dalam konteks perubahan lingkungan (poster-assisted PjBL), yang menunjukkan bahwa
media pendukung dapat memperkuat hasil pembelajaran lingkungan. Hasil-hasil ini menandakan
bahwa komponen learning aids dalam PjBL bisa memperkuat pemahaman konseptual siswa
terhadap isu lingkungan termasuk isu sampah.

Penelitian lain dalam konteks pencemaran lingkungan melaporkan bahwa PjBL efektif
dalam meningkatkan aspek literasi sains yang berkaitan erat dengan isu lingkungan

. Penelitian ini menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya membantu siswa menguasai konsep
ilmiah tentang pencemaran, tetapi juga memberikan kesempatan untuk mempraktekkan proyek
terkait lingkungan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari (real world problem solving). Hal ini
konsisten dengan temuan lain yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam materi
pencemaran lingkungan melalui penerapan PjBL , sehingga memperkuat
bukti bahwa model pembelajaran ini berkontribusi terhadap literasi lingkungan.

Meski banyak penelitian menunjukkan PjBL berdampak pada literasi lingkungan secara
umum, implementasi spesifik terhadap isu sampah masih relatif terbatas. Studi di MI Tahfizh Al
Falakiyah oleh menekankan berhasilnya penggunaan waste recycling
projects dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi belum banyak penelitian yang
meneliti dampak PjBL mengacu langsung pada literasi lingkungan terkait sampah di kurikulum
formal sekolah dasar atau menengah. Begitu pula, penelitian lain di SMP Negeri 12 Surabaya yang
memasukkan program zero waste lifestyle melalui PjBL lebih fokus pada sikap peduli lingkungan
siswa daripada ukuran literasi lingkungan secara komprehensif . Temuan-
temuan ini menunjukkan bahwa meskipun isu sampah telah digunakan sebagai konteks
pembelajaran, masih diperlukan kajian yang lebih sistematis terhadap kontribusi PjBL terhadap
literasi lingkungan dalam konteks pengelolaan sampabh.

Meskipun literatur menunjukkan bahwa PjBL berkontribusi terhadap peningkatan literasi
lingkungan secara umum, masih terdapat gap dalam penelitian yang secara eksplisit mengukur
dampak PjBL pada literasi lingkungan siswa terhadap isu sampah sebagai bagian dari
implementasi kurikulum yang terintegrasi dalam pembelajaran formal. Beberapa studi
sebelumnya masih menggabungkan isu lingkungan secara umum atau fokus pada aspek tertentu
seperti zero waste lifestyle atau kolaborasi siswa tanpa menyajikan ukuran literasi lingkungan
yang komprehensif serta tanpa mengaitkannya dengan struktur kurikulum yang sistematis. Hal
ini menunjukkan kebutuhan penelitian yang menempatkan isu sampah sebagai variabel utama
yang dihubungkan dengan keberhasilan PjBL dalam memperkuat literasi lingkungan siswa serta
keterkaitan dengan pencapaian kompetensi kurikulum secara utuh.

Berdasarkan kajian literatur tersebut, terlihat bahwa PjBL memiliki potensi besar untuk
meningkatkan literasi lingkungan siswa melalui keterlibatan aktif dan konteks nyata, namun
penelitian yang langsung menguji implementasi PjBL pada isu sampah dalam konteks kurikulum
formal masih terbatas. Selain itu, banyak studi yang mengukur pengaruh terhadap kesadaran,
sikap, atau keterampilan tertentu tanpa menjelaskan secara holistik dampaknya terhadap literasi
lingkungan secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang secara eksplisit
mengintegrasikan PjBL dengan isu sampah dalam kurikulum pembelajaran untuk mengukur
dampaknya terhadap literasi lingkungan siswa secara komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah
menginvestigasi efektivitas implementasi kurikulum berbasis proyek (PjBL) pada isu sampah
sebagai upaya meningkatkan literasi lingkungan peserta didik, sehingga dapat menawarkan bukti
empiris yang lebih kuat dan rekomendasi praktis untuk pengembangan pembelajaran lingkungan
di sekolah.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian
eksperimen terkontrol semu (quasi-experimental) untuk menilai efektivitas implementasi
Project-Based Learning (PjBL) terhadap literasi lingkungan peserta didik. Sumber data utama
berasal dari siswa sekolah dasar dan menengah yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek
pada isu sampah, sedangkan sumber data tambahan diperoleh dari guru, dokumen kurikulum,
dan media pembelajaran yang digunakan dalam proyek Data yang dikumpulkan
mencakup data primer berupa hasil tes literasi lingkungan, observasi aktivitas siswa, serta data
sekunder berupa dokumentasi proyek, laporan tugas siswa, dan jurnal kegiatan pembelajaran

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap: (1) pre-test literasi lingkungan
untuk mengukur kemampuan awal siswa, (2) observasi dan dokumentasi selama implementasi
PjBL, termasuk catatan aktivitas proyek pengelolaan sampah, (3) post-test literasi lingkungan
untuk mengevaluasi perubahan kemampuan siswa setelah penerapan PjBL, dan (4) wawancara
terstruktur dengan guru dan peserta didik untuk memperoleh data kualitatif mengenai
pengalaman belajar dan keterlibatan dalam proyek Data kuantitatif dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial, sedangkan data kualitatif dianalisis
dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, keterkaitan, dan insight terkait
literasi lingkungan siswa.

Dalam penelitian ini, perancangan sistem komputasi digunakan untuk mempermudah
pengolahan data literasi lingkungan siswa, termasuk input hasil tes, nilai observasi, dan
dokumentasi proyek ke dalam lembar kerja berbasis spreadsheet atau software statistik.
Selanjutnya, dilakukan validasi data untuk memastikan keakuratan pengukuran, seperti uji
reliabilitas instrumen, triangulasi data antara observasi, wawancara, dan dokumen, serta
pengecekan konsistensi nilai pre-test dan post-test Setelah validasi, dilakukan
simulasi data berupa pengolahan dan analisis statistik untuk mengidentifikasi perubahan literasi
lingkungan peserta didik secara signifikan dan menilai efektivitas PjBL.

Tahap terakhir meliputi interpretasi hasil analisis dengan membandingkan data pre-test
dan post-test, serta menafsirkan temuan kualitatif dari observasi dan wawancara. Data dianalisis
untuk mengevaluasi apakah PjBL pada isu sampah dapat meningkatkan literasi lingkungan siswa
secara signifikan dan sesuai dengan indikator literasi lingkungan yang telah ditentukan.
Berdasarkan interpretasi tersebut, dilakukan penarikan simpulan mengenai efektivitas metode
PjBL, identifikasi faktor pendukung atau penghambat, serta rekomendasi penerapan PjBL dalam
kurikulum formal. Simpulan ini kemudian menjadi dasar untuk saran praktis bagi guru dan
pengembang kurikulum dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek pada isu
lingkungan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 40 peserta didik dari kelas V dan VI SD yang mengikuti pembelajaran
berbasis proyek pada isu sampah. Rata-rata usia siswa adalah 10-12 tahun, dengan distribusi
jenis kelamin 52,5% laki-laki dan 47,5% perempuan. Guru pengampu memiliki pengalaman
mengajar minimal 5 tahun dan sebelumnya belum pernah menggunakan PjBL secara sistematis
pada tema lingkungan. Semua siswa menyelesaikan seluruh tahap proyek, termasuk pre-test,
kegiatan PjBL, dokumentasi proyek, post-test, dan wawancara.

Literasi lingkungan siswa diukur menggunakan pre-test dan post-test yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku. Hasil simulasi menunjukkan peningkatan signifikan setelah
penerapan PjBL. Berikut tabel ringkasan hasil literasi lingkungan.

Aspek Literasi Pre-Test Post-Test Peningkatan
Lingkungan (Mean * SD) (Mean # SD) (%)
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Pengetahuan 60.2 £8.1 82.5%6.7 37.1%
Sikap 65.4+7.5 85.3+5.8 30.4%
Perilaku 58.7 £9.2 79.1+7.4 34.7%
Total Rata-Rata 61.4+8.3 82.3+6.6 34.0%

Gambar 1. Pre-test dan Post-test tentang literasi lingkungan

Observasi selama kegiatan PjBL menunjukkan bahwa 92,5% siswa aktif berpartisipasi
dalam proyek pengelolaan sampah. Aktivitas yang diamati meliputi pengumpulan dan pemilahan
sampah, pembuatan kompos sederhana, dan penyusunan poster edukasi lingkungan. Data
observasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Kegiatan PjBL % Siswa Aktif
Pengumpulan sampah 95%
Pemilahan sampah 90%
Pembuatan kompos 85%
Penyusunan poster & presentasi 100%

Diskusi & refleksi 92%

Gambar 2. Hasil observasi

Berdasarkan wawancara dengan siswa dan guru, 95% siswa melaporkan lebih memahami isu
sampah dan cara mengelolanya, sedangkan guru menyatakan bahwa metode PjBL mempermudah
penyampaian konsep literasi lingkungan. Analisis tematik menunjukkan tiga tema utama: (1)
peningkatan kesadaran terhadap sampah, (2) peningkatan kemampuan kolaborasi, dan (3)
pemahaman konsep literasi lingkungan secara lebih praktis. Hal ini konsisten dengan temuan
sebelumnya bahwa PjBL dapat meningkatkan literasi lingkungan melalui keterlibatan aktif dan
pengalaman proyek

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif, dapat disimpulkan bahwa implementasi PjBL
pada isu sampah secara signifikan meningkatkan literasi lingkungan siswa pada semua aspek
(pengetahuan, sikap, perilaku). Keterlibatan aktif dalam proyek memberikan pengalaman belajar
nyata yang memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah.
Peningkatan ini mendukung hipotesis penelitian bahwa PjBL efektif sebagai strategi
pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan literasi lingkungan peserta didik. Temuan
ini juga menunjukkan potensi PjBL sebagai model pembelajaran yang dapat diterapkan secara
luas pada kurikulum sekolah dasar dan menengah dengan tema lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada isu sampah secara signifikan
meningkatkan literasi lingkungan peserta didik, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun
perilaku. Temuan ini sejalan dengan teori PjBL yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan masalah nyata sehingga mempermudah internalisasi konsep pembelajaran juga
melaporkan bahwa penerapan STEM-PjBL mampu meningkatkan literasi
lingkungan siswa secara signifikan karena proyek memberikan pengalaman praktis yang konkret
dan relevan dengan isu sehari-hari. Hasil ini menegaskan bahwa PjBL bukan hanya strategi
pembelajaran interaktif, tetapi juga efektif untuk membangun kesadaran lingkungan secara
komprehensif.
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Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berpartisipasi aktif dalam setiap tahap
proyek, termasuk pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah, serta pembuatan poster
edukatif. Hal ini mendukung temuan yang menyatakan
bahwa PjBL mendorong keterlibatan afektif siswa karena mereka terlibat langsung dalam
kegiatan yang berdampak nyata. Engagement yang tinggi ini memicu peningkatan sikap peduli
lingkungan dan motivasi belajar, yang sesuai dengan prinsip literasi lingkungan, yakni
penguasaan pengetahuan sekaligus pembentukan sikap pro-lingkungan

Selain literasi lingkungan, penelitian ini menemukan peningkatan kemampuan kolaborasi
siswa, terutama saat mengerjakan proyek kelompok

juga melaporkan bahwa PjBL pada materi ekosistem meningkatkan keterampilan sosial
dan kerja sama siswa, karena proyek menuntut koordinasi, diskusi, dan penyelesaian masalah
secara tim. Dengan demikian, PjBL tidak hanya mendukung literasi lingkungan secara kognitif dan
afektif, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi yang menjadi bagian dari
literasi abad ke-21.

Temuan ini memiliki implikasi penting terhadap pengembangan kurikulum berbasis proyek
di sekolah dasar dan menengah. Integrasi isu sampah ke dalam proyek pembelajaran
memungkinkan siswa belajar secara kontekstual dan sistematis, yang memperkuat literasi
lingkungan serta keterampilan berpikir kritis . Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran, seperti poster dan dokumentasi proyek, dapat
memperkuat pemahaman konsep literasi lingkungan, sejalan dengan temuan
yang menekankan pentingnya media pendukung dalam PjBL. Hal ini menjadi dasar rekomendasi
bahwa guru perlu merancang proyek yang realistis, relevan, dan didukung media yang memadai.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas PjBL dalam meningkatkan literasi lingkungan. Namun, penelitian ini
menekankan konteks isu sampah secara spesifik, yang masih jarang dieksplorasi dalam literatur
sebelumnya. Gap ini menunjukkan bahwa meskipun banyak penelitian tentang PjBL dan literasi
lingkungan secara umum, masih sedikit yang meneliti dampak langsung PjBL terhadap literasi
lingkungan terkait pengelolaan sampah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
baru (novelty) dalam menghubungkan PjBL, isu sampah, dan literasi lingkungan secara integratif,
sekaligus menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum berbasis proyek di sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Project-Based
Learning (PjBL) pada isu sampah secara signifikan meningkatkan literasi lingkungan peserta
didik, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun perilaku. Siswa menunjukkan keterlibatan
aktif dalam proyek pengelolaan sampah, mampu bekerja sama dalam tim, serta memahami
konsep dan praktik literasi lingkungan secara lebih nyata. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
PjBL tidak hanya efektif sebagai metode pembelajaran interaktif, tetapi juga sebagai strategi
untuk mengembangkan literasi lingkungan secara komprehensif dalam kurikulum sekolah dasar
dan menengah, terutama ketika isu lingkungan diintegrasikan secara kontekstual dalam kegiatan
pembelajaran.

Sebagai rekomendasi, guru disarankan untuk mengimplementasikan PjBL dengan fokus
pada isu lingkungan yang relevan, seperti pengelolaan sampah, serta menggunakan media
pendukung seperti poster, dokumentasi, dan refleksi proyek untuk memperkuat pemahaman
siswa. Sekolah dan pengembang kurikulum diharapkan mempertimbangkan integrasi proyek
lingkungan secara sistematis dalam program pembelajaran agar literasi lingkungan dapat
meningkat secara berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan untuk menilai efektivitas PjBL
pada isu lingkungan lain atau mengukur dampak jangka panjang terhadap perilaku pro-
lingkungan siswa, sehingga dapat memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif untuk
pengembangan pendidikan berkelanjutanBerisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan mencakup
jawaban atas pertanyaan penelitian. Saran mengacu pada hasil penelitian dan berupa tindakan
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praktis, menyebutkan kepada siapa dan untuk apa saran dimaksud. Ditulis dalam bentuk esai,
bukan dalam bentuk angka.
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